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RINGKASAN

ERILLIANSYAH PERMANA. Analisis Pemanfaatan Anggaran dan Evaluasi
Kinerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Bogor (Budgetary
analysis and performance evaluations at Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang kota Bogor). Dibimbing oleh HAQI FADILLAH.

Laporan Kinerja merupakan wujud pertanggung jawaban suatu instansi atas
pencapaian sasaran strategis sebagaimana yang telah di tuangkan dalam perjanjian
kinerja. Laporan Kkinerja ini juga merupakan upaya perbaikan dan penyempurnaan
dari tahun-tahun sebelumnya, hasil kerja keras seluruh jajaran instansi pemerintah,
serta bentuk transparansi dan akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata pemerintahan
yang baik (Good Governance).

Tujuan penulisan ini yaitu menganalisa kegunaan dari laporan akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah, mengevaluasi bagaimana Dinas PUPR melakukan
menentukan indikator sasaran, mengevaluasi hasil yang didapat, menganalisa
bagiamana dasar penulisan LAKIP Dinas PUPR. Metode yang digunakan dalam
penulisan tugas akhir ini adalah Observasi, Wawancara, Dokumentasi, dan Studi
Pustaka.

Dinas Pekerjaan Umum dan penataan Ruang kota Bogor merupakan suatu
instansi pemerintah yang pendapatannya tidak hanya bersumber dari APBD di
jelaskan dari PERRATK otaBogor no_1 tahun 2020 i jelskan barang apa saja yang

bisa di sewakan Sa| apa‘saja\yangcbisa di gunakan, olety Dinas PUPR untuk

z

memperoleh danadyeigrakan 4li| alokasikan untukperbaikan danspembangunan Kota
Bogor dengan hal i lah Dinas PUPR membuat Laporan Kinerja sebagai bentuk

transparansi kepada masyarakat.

Pembuatan LAKIP diawali dengan pembuatan indikator sasaran, indikator ini
yang yang menjadi sasaran kinerja dan apa saja yang harus dilakukan oleh Dinas
PUPR selama 5 tahun ke depan. Setelah selesai pembuatan indikator kinerja Dinas
PUPR mengevaluasi dengan membandingkan target yang telah dibuat dan target yang
terealisasi dengan menggunakan rumus yang telah di tentukan sehingga kedepannya
Dinas PUPR dapat memahami apa saja yang harus ditingkatkan dari kinerja
instansinya. Dinas PUPR menulis LAKIP berdasarkan Perpres No 29 Tahun 2014,

Kata kunci: Pemanfaatan Anggaran, Realisasi Anggaran, Evaluasi Kinerja



